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ABSTRAK 

 

 

Banyaknya apartement dan gedung bertingkat di Jakarta Sebagian besar gedung menggunakan 

kaca sebagai fasad menyebabkan suhu di dalam gedung cenderung tinggi, yang diakibatkan 

oleh masuknya panas matahari melalui jendela ruangan. Untuk menyiasati panasnya maka 

digunakan pendngin AC. Akan tetapi, penggunaan pendingin AC secara terus menerus 

merupakan tindakan yang jauh dari konsep hemat energi. Sehingga, desain pada fasad 

bangunan sangat mempengaruhi nilai kecenderungan ruangan yang panas, dan hal tersebut 

disinggung melalui perhitungan OTTV.  Menurut GBCI nilai OTTV suatu gedung yang 

optimal adalah tidak lebih dari 35W/m2 sehingga, dengan menggunakan Internal Shading 

Devices,  nilai OTTV masuk ke dalam standar Green Building. Metode yang digunakan 

dengan menghitung nilai perpindahan termal menyeluruh (OTTV) adalah secara kuantitaif 

bedasarkan pada SNI- 03-6389-2011. Hasil dari perhitungan yang didapatkan, dengan 

mengganti kaca menjadi Pansap Euro Grey, Nilai OTTV yang di dapatkan tidak lebih dari 

35W/m2. Dilanjutkan dengan ke perhitungan tarif listrik, di dapatkan akan hemat hingga 25%, 

dan simulasi pencahayaan, didapatkan pencahayaan masih masuk dalam SNI 03 – 6197 – 

2000.  

Kata kunci : Green Building , Internal Shading devices, OTTV 
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ABSTRACT 

 

 

     Most of high rise buildings in Jakarta is using a clear glass for the façade. Using 

clear glass for the façade is making the thermal inside is higher, which causes by radiaton 

heat enters to the room. The strategy causes by thermal, is using the air conditioner. But, 

using the air conditioner continously is far from save energy. So that, façade design is really 

affect the value of thermal heat, which shown by OTTV calculation. According to GBCI and 

SNI 03 – 6389 – 2011, the optimums OTTV is not more than 35 W/m2, so by adding Internal 

Shading Devices, OTTV is meet the standard. Methods used is by calculating OTTV 

quantitative, as SNI 03 – 6389 – 2011. Results shown that, change glass with Panasap Euro 

Grey, the OTTV is lower than 35W/m2. And continued with calculating electricity bills, shown 

that it save up to 25%, and Illumanition is still meet the SNI 03 – 6197 – 2000.  

Kata kunci : OTTV, Internal Shading devices, Green Building 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

     Depok adalah kota di wilayah Jawa Barat dengan penduduk 2,4 jiwa (Badan 

Pusat Statistik Indonesia, 2020). Index pembangunan manusia pada tahun 2020 di Kota 

Depok sebesar 80.29, poin ini merupakan yang tertinggi sejak 2017 (Badan Pusat 

Statistik Indonesia, 2018). Selain itu, Kota Depok digemari penghuni karena akses ke 

DKI Jakarta yang mudah, akan tetapi memiliki lahan yang sangat minim. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, maka pembangunan apartemen dan gedung bertingkat di 

Depok semakin meningkat. Sebagai hasilnya, Kota Depok memiliki permasalahan dari 

segi lingkungan yaitu efek pemanasan pada daerah perkotaan (urban heat island effect) 

dan polusi air dan udara yang tidak terkontrol (POTSIOU & DOYTSHER, 2010). 

Meningkatknya konstruksi bangunan apartemen dan gedung perkantoran 

merupakan salah satu cara untuk memaksimalkan lahan di Kota Depok. Tren 

konstruksi, banyak menggunakan kaca sebagai fasad menjadi salah satu nilai jual yang 

lebih tinggi. Dengan menggunakan fasad kaca, dapat menampilkan pemandangan di 

sekitar bangunan. Selain itu, penggunaan kaca juga dapat menghasilkan pencahayaan 

alami. Namun dalam pemanfaatan cahaya alami ke dalam ruang umumnya disertai 

dengan radiasi matahari yang minimbulkan ketidak nyamanan panas (termal) dalam 

ruang (Nurwidyaningrum et al., 2015). Sehingga tidak sedikit yang menutup fasad 

menggunakan tirai atau gorden karena suhu di dalam gedung cenderung tinggi, karena 

diakibatkan oleh masuknya panas matahari melalui jendela ruangan.  

Hal ini disiasati dengan menggunakan pendingin AC pada gedung tersebut. Tetapi 

penggunaan pendingin AC secara terus – menerus, jauh dari konsep hemat energi. 

Konsep hemat energi yang diharapkan adalah melalui pemanfaatan penghawaan dan 

pencahayaan alami untuk membuat ruangan menjadi nyaman. Menurut Dinas 

Penataan Kota DKI Jakarta, HVAC (Heating Ventilation dan Air-Conditioning) 

berkontibusi 47% - 65%. Perolehan panas eksternal diperoleh dari jendela dan dinding 

sebanyak 63% dan internal sebanyak 37%.  

Salah satu kriteria bangunan hemat energi adalah memenuhi standar Overall 

Thermal Transfer Value. Perhitungan nilai OTTV di lakukan untuk menjaga tidak 

terjadinya pemborosan energi. Nilai OTTV tidak boleh melebihi nilai termal 
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menyeluruh yaitu 35W/m2 yang sesuai pada SNI 03-6389-2011. Perolehan niali OTTV 

dapat dijangkau dengan penggunaan peneduh (shading), pengaturan luasan rasio 

bukaan jendela terhadap dinding (Window to Wall Ratio – WWR), pemilihan kaca 

dengan koefisien peneduh (shading coefficient) yang rendah dan pemanfaatan cahaya 

alami untuk pencahayaan dalam ruang. 

Maka dari itu, penambahan internal shading devices pada fasad bangunan 

merupakan hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi nilai OTTV pada ruangan. 

Sehingga dengan ditambahkan internal shading device maka, nilai OTTV di targetkan 

berkurang dan memenuhi nilai standar pada SNI 03-6389-2011. Pada penelitian 

terdahulu, internal shading devices dibuktikan dapat menurunkan nilai OTTV, karena 

internal shading devices dapat menghalangi sinar radiasi matahari 

 

1.2 Masalah Penelitian 

     Apartemen Mahata Margonda berada di kawasan Depok yang cenderung 

panas. Bangunan ini belum menggunakan material peneduh tambahan sehingga beban 

termal yang diterima oleh Gedung cenderung tinggi. 

 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Penggunaan kaca pada high rise building membuat suhu pada ruangan terasa 

panas karena masuknya panas matahari melalui jendela/kaca. Sehingga dengan 

penambahan shading devices pada Apartment Mahata Margonda, dapat 

mengefisiensikan nilai OTTV.  

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diambil rumusan 

masalah yaitu: 

1. Berapakah nilai OTTV eksisting pada Apartemen Mahata Margonda 

berdasarkan SNI 03 – 6389 – 2011?  

2. Dari hasil modifikasi dengan shading devices, berapakah nilai OTTV dan 

bagaimanakah evaluasi kenyamanan ruangan berdasarkan SNI 03 – 6389 – 

2011?  

3. Berapa besar biaya yang dibutuhkan untuk modifikasi shading devices?  
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4. Berapakah dan bagaimanakah penghematan listrik dan penurunan cahaya 

dengan menambahkan shading devices? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis nilai OTTV eksisting pada Apartemen Mahata Margonda. 

2. Mengevaluasi tingkat kenyamanan ruangan berdasarkan SNI 03 – 6389 – 2011. 

3. Menganalisis biaya yang dibutuhkan untuk modifikasi shading devices. 

4. Menganalisis penghematan listrik dan penurunan cahaya, dengan 

menambahkan shading devices. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penulisan Tugas Akhir ini diharapkan: 

1. Untuk menambah wawasan pembaca dalam mengetahui nilai OTTV sebuah 

bangunan. Selain itu, dapat dijadikan referensi untuk memodifikasi shading 

devices agar bangunan tersebut sesuai SNI. 

2. Bagi perusahaan konstruksi dapat memberikan inspirasi dan wawasan 

modifikasi shading device untuk mengurangin nilai OTTV agar memenuhi 

standar.  

 

1.5 Pembatasan Masalah 

   Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1.  Analisis nilai OTTV pada fasad Apartement Mahata Margonda. Unit yang 

dijadikan sample yaitu Studio 1, Studio 2, Studio 3, Studio 4, 1 BRA 1, 1 BRB, 

1- BRA 3, 1 BRC 3, 1 BRC 4, 2 BRA, dan 2 BRB, yang terletak pada lantai 7. 

2. Material fasad eksisting adalah menggunakan precast dan jendela upvc dengan 

clear glass. 

3. Sample diambil untuk penelitian ini merupakan fasad bangunan meliputi sisi 

timur dan barat. 

4. Pengamatan dilakukan pada bulan Februari – Mei. 

5. Perhitungan dan Standarisasi dilakukan sesuai rumus OTTV yang tertulis pada 

SNI 03 - 6389 - 2011. 

6. Perhitungan OTTV tidak dipengaruhi oleh pendingin ruangan. 
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7. Modifikasi dilakukan dengan penambahan shading devices dengan bentuk 

kaca dengan nilai U value rendah, dan penambahan window film. 

8. Perhitungan biaya modifikasi dilakukan pada shading devices dengan bentuk 

kaca dengan nilai U value rendah dan penambahan window film. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini secara keseluruhan dibagi menjadi pokok – 

pokok secara garis besar, dalam beberapa bab, penulisan yang teratur dan 

sistematis yaitu sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Berisi mengenai penjelasan latar belakang, masalah penelitian, identifikasi 

masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan untuk 

penyusunan tugas akhir. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori – teori yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan yang dibahas dari berbagai studi literatur dilengkapi dengan 

sumber. Teori yang dibahas antara lain Green Building,  Apartemen, 

Material Peneduh, dan OTTV. 

3. BAB III METODOLOGI 

Berisi mengenai metode penulisan, Teknik pengumpulan data, serta 

metode analisis data yang digunakan dalam penulisan tugas akhir. 

4. BAB IV DATA 

Bab ini berisi uraian data umum proyek, gambar denah gedung, data 

material gedung. 

5. BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil perhitungan OTTV eksisting dan nilai OTTV hasil 

analisis modifikasi menggunakan external shading devices. 

6. BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai OTTV kondisi eksisting 

Apartemen Mahata Margonda, serta modifikasi yang dilakukan, maka diambil 

kesimpulan: 

1. Perolehan OTTV pada kondisi eksisting pada unit di Apartemen Mahata 

Margonda pada Sisi Timur memiliki nilai eksisting sebesar 21,06 W/m2 hingga 

29,354 W/m2. Sedangkan sisi barat memiliki nilai OTTV eksisting sebesar 

39,211 W/m2 hingga 43,685 W/m2.  

2. Dari beberapa modifikasi, digunakan modifikasi Panasap Euro Grey, karena 

memiliki harga dan penurunan yang paling efisien diantara modifikasi lainnya. 

Nilai OTTV modifikasi dengan penggantian kaca Panasap Euro Grey 

mengalami penurunan hingga 25%, yaitu nilai OTTV pada bagian barat 

sebesar 29,394W/m2 hingga 32,943W/m2, dan timur sebesar 18,06W/m2 

hingga 23,90W/m2.  Berdasarkan SNI 03 – 6389 - 2011, dapat dikategorikan 

nyaman dan mampu menghemat energi listrik yang digunakan oleh penghuni.  

3. Biaya yang dikeluarkan untuk modifikasi menggunakan Panasap Euro Grey 

berkisar antara 619.616 hingga Rp 3.588.610. Untuk unit 2BRB dengan 

penurunan nilai OTTV sebesar 25% biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 

3.098.081. 

4. Dengan penggunaan kaca Panasap Euro Grey, tarif listrik dapat menghemat 

biaya hingga 25% yaitu sebesar Rp 1.265.163. Simulasi pencahayaan alami 

menggunakan software Relux yaitu berkisar antara 163,75 lux hingga 312,75 

lux dan memenuhi batas SNI 03-6197-2000. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran penelitian adalah: 

1. Kepada Pengelola 

Dalam proses perawatan, pada masa pergantian kaca bisa 

dipertimbangkan untuk menambah laminasi glass, untuk mengoptimalkan 
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perolehan OTTV. Selain itu dapat dipertimbangkan pula, external shading 

devices untuk single window, selain untuk meminimalkan OTTV juga 

sebagai kisi-kisi untuk menghalangi tampias air hujan. 

 

2. Kepada Penyewa 

Penggunaan curtain atau internal blind dapat dijadikan opsi untuk 

mengurangi panas yang masuk ke dalam bangunan. Penempatan furniture 

perlu diperhatikan pula. 

3. Terhadap penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat dibuat variasi modifikasi untuk 

shading devices, seperti menggunakan double skin façade, dan material 

peneduh lainnya.  
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